
Nama Bank : PT Bank HSBC Indonesia (individu)

Posisi/Laporan : Maret 2021

Tanpa Jangka Waktu < 6 Bulan ≥ 6 bulan - 1 tahun ≥ 1 tahun  Tanpa Jangka Waktu  < 6 Bulan  ≥ 6 bulan - 1 tahun  ≥ 1 tahun 

1 Modal 20,065,737,945,065 - - 1,053,750,000,000 21,119,487,945,065 20,427,153,306,019 - - 1,089,375,000,000 21,516,528,306,019

2 Modal sesuai POJK KPMM 20,065,737,945,065 - - 1,053,750,000,000 21,119,487,945,065 20,427,153,306,019 - - 1,089,375,000,000 21,516,528,306,019
1.1

1.2
3 Instrumen modal lainnya - - - - - - - - - - 1.3

4

Simpanan yang berasal dari nasabah 

perorangan dan Pendanaan yang berasal 

dari nasabah usaha mikro dan usaha kecil:

16,092,441,223,729 9,289,617,518,186 308,650,077,987 - 23,156,105,914,483 15,382,356,160,526 8,665,295,093,644 664,769,672,485 - 22,277,749,874,210
2

3

5 Simpanan dan Pendanaan stabil 454,897,064,289 218,043,970,371 16,418,496,765 - 654,891,554,854 501,882,451,807 207,140,807,425 22,397,545,170 - 694,849,764,182
2.1

3.1

6 Simpanan dan Pendanaan kurang stabil 15,637,544,159,440 9,071,573,547,815 292,231,581,222 - 22,501,214,359,629 14,880,473,708,719 8,458,154,286,219 642,372,127,315 - 21,582,900,110,027
2.2

3.2

7
Pendanaan yang berasal dari nasabah 

korporasi:
39,551,655,520,718 11,330,903,749,369 78,276,010,048 - 16,197,174,938,815 47,713,000,240,326 14,696,180,742,827 51,145,281,384 - 18,306,373,649,235 4

8 Simpanan operasional 20,985,170,118,214 - - - 10,492,585,059,107 21,888,611,274,258 - - - 10,944,305,637,129 4.1

9
Pendanaan lainnya yang berasal dari 

nasabah korporasi
18,566,485,402,505 11,330,903,749,369 78,276,010,048 - 5,704,589,879,709 25,824,388,966,068 14,696,180,742,827 51,145,281,384 - 7,362,068,012,106 4.2

10
Liabilitas yang memiliki pasangan aset yang 

saling bergantung
- - - - - - - - - - 5

11 Liabilitas dan ekuitas lainnya: 6

12 NSFR Liabilitas Derivatif 4,597,424,806 - 20,475,721,596 50,788,735,046 23,744,629,813 - 6.1

13
ekuitas dan liabilitas lainnya yang tidak 

masuk dalam kategori di atas
- 5,373,890,289,474 1,405,000,000,000 6,111,750,000,000 6,814,250,000,000 - 5,152,669,338,630 3,413,375,000,000 4,357,500,000,000 6,064,187,500,000 6.2 s.d. 6.5

14 Total ASF 67,287,018,798,363 68,164,839,329,463 7

15
Total HQLA dalam rangka perhitungan 

NSFR
953,926,991,224 1,081,597,715,293 1

16
Simpanan pada lembaga keuangan lain 

untuk tujuan operasional
3,740,632,981,778 - - - 1,870,316,490,889 1,858,446,352,469 - - - 929,223,176,235 2

17

Pinjaman dengan kategori Lancar dan 

Dalam Perhatian Khusus (performing) dan 

surat berharga

- 60,906,938,001,875 4,527,643,535,127 10,213,532,995,017 32,786,764,906,196 - 52,694,042,661,234 19,679,412,915,745 8,159,894,543,793 32,060,388,562,686 3

18
kepada lembaga keuangan yang dijamin 

dengan HQLA Level 1
- 9,292,847,630,232 - - 929,284,763,023 - 15,764,397,553,407 - - 1,576,439,755,341 3.1.1

19

kepada lembaga keuangan yang dijamin 

bukan dengan HQLA Level 1 dan pinjaman 

kepada lembaga keuangan tanpa jaminan

- 13,771,721,035,644 347,970,336,000 - 2,239,743,323,347 - 13,360,151,391,366 2,152,773,038,909 - 3,080,409,228,159
3.1.2

3.1.3

20

kepada perusahaan non-keuangan, 

nasabah perorangan dan nasabah usaha 

mikro dan usaha kecil, Pemerintah 

Indonesia, pemerintah negara lain, Bank 

Indonesia, bank sentral negara lain dan 

entitas sektor publik, yang diantaranya:

- 35,052,958,140,964 4,178,627,919,064 9,839,595,527,511 27,979,449,228,398 - 20,963,582,170,399 17,415,762,750,893 7,757,706,645,361 25,783,723,109,203

3.1.4.2

3.1.5

3.1.6

21

memenuhi kualifikasi untuk mendapat 

bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 

OJK ATMR untuk Risiko Kredit

- 1,870,413,516,941 - - 935,206,758,471 - 1,436,167,212,612 110,109,087,353 - 773,138,149,983 3.1.4.1

22
Kredit beragun rumah tinggal yang tidak 

sedang dijaminkan, yang diantaranya:
- - - - - - - - - - 3.1.7.2

23

memenuhi kualifikasi untuk mendapat 

bobot risiko 35% atau kurang, sesuai SE 

OJK ATMR untuk Risiko Kredit

- 596,629,349 1,045,280,063 373,937,467,506 243,880,308,585 - 544,632,245 768,038,590 402,187,898,432 262,078,469,398 3.1.7.1

24

Surat Berharga yang tidak sedang 

dijaminkan, tidak gagal bayar , dan tidak 

masuk sebagai HQLA, termasuk saham 

yang diperdagangkan di bursa

- 918,401,048,745 - - 459,200,524,373 - 1,169,199,701,205 - - 584,599,850,603 3.2

25
Aset yang memiliki pasangan liabilitas yang 

saling bergantung
4

LAPORAN NSFR

No. Ref. dari 

Kertas Kerja 

NSFR

Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu (Dalam Juta Rupiah)

Posisi Tanggal Laporan Sebelumnya (  Desember / 2020 )

Total Nilai Tertimbang
Komponen ASF

Posisi Tanggal Laporan ( Maret / 2021 )

 Nilai Tercatat Berdasarkan Sisa Jangka Waktu (Dalam Juta Rupiah)  Total Nilai Tertimbang 



26 Aset lainnya: 4,416,577,329,880 3,932,878,310,473 5

27
Komoditas fisik yang diperdagangkan, 

termasuk emas
- - - - 5.1

28

Kas, surat berharga dan aset lainnya yang 

dicatat sebagai initial margin untuk kontrak 

derivatif dan kas atau aset lain yang 

diserahkan sebagai default fund pada 

central counterparty (CCP)

- - - - - - - - 5.2

29 NSFR aset derivatif - 37,043,324,176 - 37,043,324,176 - - 14,473,992,610 14,473,992,610 5.3

30
NSFR liabilitas derivatif sebelum dikurangi 

dengan variation margin
- 5,380,792,221 - 131,905,652,555 - 18,789,394,083 - 110,817,224,096 5.4

31
Seluruh aset lainnya yang tidak masuk 

dalam kategori di atas**)
2,770,400,684,754 1,496,340,125,232 46,758,736,596 1,095,453,739,268 4,247,628,353,149 2,344,944,394,335 1,814,797,136,393 151,540,025,414 1,056,778,303,036 3,807,587,093,767 5.5. s.d. 5.12

32 Rekening Administratif 67,036,021,179,880 7,486,434,713,985 13,571,636,397,634 779,337,040,573 45,456,355,440,802 31,369,616,488,325 12,512,732,610,824 599,110,327,480 12

33 Total RSF 40,806,922,758,762 38,603,198,092,167 13

34
Rasio Pendanaan Stabil Bersih (Net Stable 

Funding Ratio (%))
164.89% 176.58% 14

*) Pilih sesuai cakupan laporan.

**) Aset lainnya yang tidak masuk dalam kategori di atas, antara lain commemorative coins dan notes, cek perjalanan (travellers’ cheque) yang dibeli/diambil alih, uang muka kepada nasabah, tagihan inkaso, tagihan lainnya, pendapatan yang ditangguhkan dalam rangka 

restrukturisasi kredit, pendapatan bunga yang akan diterima, uang muka pajak, biaya dibayar dimuka, biaya yang ditangguhkan, talangan dalam rangka program pemerintah.
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ANALISIS PERKEMBANGAN NSFR

Analisis 

Persentase NSFR : Persentase NSFR untuk kuartal pertama tahun 2021 adalah 176,58%, mengalami kenaikan sebesar 

11,69% dibandingkan kuartal keempat 2020. Hal ini terutama dikarenakan penurunan nilai tertimbang komponen 

kebutuhan pendanaan stabil (RSF) sebesar 5,40% sedangkan nilai tertimbang komponen ketersediaan pendanaan stabil 

(ASF) mengalami kenaikan sebesar 1,30%.

Kenaikan nilai tertimbang komponen ASF terutama disebabkan oleh kenaikan simpanan nasabah korporasi terutama 

dalam bentuk deposito dibandingkan periode sebelumnya. Sedangkan penurunan nilai tertimbang komponen RSF 

disebabkan oleh kredit dan penempatan pada bank lain.

Persentase NSFR Bank berada di atas ketentuan minimum sebesar 100% yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 


